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Abstract 

 

Although student learning outcomes have received attention in various previous 

studies, studies that specifically discuss the simultaneous effect of teacher competence 

and learning motivation on student learning outcomes in economics at the madrasah 

level remain limited. This study aims to analyze the effect of teacher competence and 

learning motivation on the learning outcomes of eleventh-grade students in 

economics at MAN 3 Jombang. This study used a quantitative approach with a survey 

design. The research respondents were eleventh-grade students selected through the 

sampling technique established in the study. Data were collected using questionnaires 

and documentation, and were then analyzed using multiple linear regression. The 

results showed that teacher competence had a positive and significant effect on 

student learning outcomes, learning motivation had a positive and significant effect 

on learning outcomes, and teacher competence and learning motivation 

simultaneously had a positive and significant effect on student learning outcomes. 
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These findings contribute to the development of educational studies, particularly 

regarding the role of teacher competence and learning motivation in supporting 

students’ academic achievement in economics. The conclusion of this study affirms 

that improving teacher competence and strengthening learning motivation are 

important factors in enhancing student learning outcomes. The implications of this 

study include theoretical contributions to the development of educational literature 

as well as practical implications for madrasahs in improving teaching quality and 

designing more effective learning strategies. 

Keywords: Teacher Competence; Learning Motivation; Learning Outcomes; 

Economics Subject; Multiple Linear Regression 

 

Abstrak: Meskipun hasil belajar siswa telah menjadi perhatian dalam berbagai penelitian sebelumnya, 

kajian yang secara khusus membahas pengaruh kompetensi guru dan motivasi belajar secara simultan 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di tingkat madrasah masih terbatas. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi guru dan motivasi belajar terhadap 

hasil belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran ekonomi di MAN 3 Jombang. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei. Responden penelitian adalah siswa kelas 

XI yang dipilih melalui teknik pengambilan sampel yang ditetapkan dalam penelitian. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan teknik regresi 

linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi guru berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar siswa, motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

hasil belajar, serta kompetensi guru dan motivasi belajar secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. Temuan ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

kajian pendidikan, khususnya mengenai peran kompetensi guru dan motivasi belajar dalam 

mendukung capaian akademik siswa pada mata pelajaran ekonomi. Simpulan penelitian ini 

menegaskan bahwa peningkatan kompetensi guru dan penguatan motivasi belajar merupakan faktor 

penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Implikasi penelitian mencakup kontribusi teoretis 

bagi pengembangan literatur pendidikan serta implikasi praktis bagi madrasah dalam meningkatkan 

kualitas pengajaran dan merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif. 

Kata Kunci: Kompetensi Guru; Motivasi Belajar; Hasil Belajar; Mata Pelajaran Ekonomi; Regresi 

Linear Berganda 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk kualitas sumber 

daya manusia yang berilmu, berkarakter, dan mampu beradaptasi dengan perkembangan 

zaman. Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga 

sebagai proses pembentukan kepribadian, moral, serta keterampilan individu agar mampu 

berperan secara optimal dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Hal ini 

sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

yang menyatakan bahwasannya pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat 
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mengembangkan potensi dirinya, baik dalam aspek spiritual, pengendalian diri, kecerdasan, 

akhlak mulia, maupun keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan. 

Tujuan utama pendidikan adalah meningkatkan kecerdasan kehidupan bangsa dan 

membentuk manusia yang berkualitas. Pendidikan juga menjadi salah satu indikator utama 

keberhasilan pembangunan nasional karena kualitas sumber daya manusia sangat 

menentukan kemajuan suatu Negara (Silalahi et al., 2022). Maka dari itu, upaya peningkatan 

mutu pendidikan harus terus dilakukan secara berkelanjutan agar mampu menjawab 

tantangan global yang semakin kompleks. Pendidikan tidak hanya diperoleh melalui lembaga 

pendidikan formal, tetapi juga melalui lingkungan keluarga dan masyarakat, namun sekolah 

tetap menjadi sarana utama dalam proses pembentukan pengetahuan dan keterampilan 

peserta didik. 

Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat dipengaruhi oleh kualitas proses 

pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas (Zahroh et al., 2024). Proses pembelajaran 

yang efektif akan tercermin dari hasil belajar siswa yang optimal. Hasil belajar ialah gambaran 

tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah dipelajari dan menjadi indikator 

tercapainya tujuan pembelajaran. Slameto (2015) berpendapat bahwasannyasannya hasil 

belajar dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal berasal dari dalam diri siswa, seperti motivasi, minat, dan kemampuan, sedangkan 

faktor eksternal berasal dari luar diri siswa, salah satunya adalah guru. 

Guru berperan yang sangat strategis dalam proses pembelajaran karena berada di 

garis depan dalam pelaksanaan pendidikan. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai 

materi, tetapi juga sebagai pembimbing, motivator, dan fasilitator bagi siswa. Menurut 

Mulyasa (2013), guru memiliki tanggung jawab besar dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif serta membantu siswa mengembangkan potensi yang dimilikinya. Guru yang 

profesional dituntut untuk mampu melaksanakan tugas pembelajaran secara efektif dan 

efisien agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal. 

Kemampuan guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran dikenal dengan istilah 

kompetensi guru(Sitompul et al., 2022). Kompetensi guru merupakan seperangkat 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dimiliki oleh guru dalam menjalankan 

profesinya. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007, 

kompetensi guru meliputi empat aspek utama, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial(Yanti et al., 2026). Keempat 
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kompetensi tersebut saling berkaitan dan menjadi dasar bagi guru dalam menyelenggarakan 

pembelajaran yang berkualitas. 

Musfah (2011) menyatakan bahwasannya kompetensi guru yang baik akan 

berdampak positif terhadap kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Guru yang 

memiliki kompetensi pedagogik mampu merancang dan melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan karakteristik siswa, sedangkan kompetensi profesional memungkinkan guru 

menguasai materi pembelajaran secara mendalam. Kompetensi kepribadian dan sosial juga 

berperan penting dalam membangun hubungan yang positif antara guru dan siswa sehingga 

tercipta suasana belajar yang nyaman dan kondusif. 

Selain kompetensi guru, motivasi belajar siswa juga merupakan faktor penting yang 

memengaruhi hasil belajar. Motivasi belajar adalah dorongan yang berasal dari dalam diri 

maupun dari luar diri siswa yang mendorong mereka untuk melakukan aktivitas belajar.  

Sardiman (2018) menyatakan bahwasannya motivasi belajar merupakan keseluruhan daya 

penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan 

belajar, serta memberikan arah pada kegiatan belajar tersebut. Tanpa adanya motivasi, proses 

pembelajaran tidak akan berjalan secara optimal. 

Kamaluddin (2017) menjelaskan bahwasannya motivasi belajar yang tinggi akan 

mendorong siswa untuk lebih giat dalam belajar dan berusaha mencapai prestasi yang 

maksimal. Hal ini sejalan dengan pendapat Primaningtyas (2017) yang menyatakan 

bahwasannya motivasi belajar memiliki hubungan yang erat dengan keberhasilan belajar 

siswa. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung menunjukkan semangat, 

ketekunan, serta minat yang besar dalam mengikuti proses pembelajaran, sedangkan siswa 

dengan motivasi belajar rendah cenderung mudah menyerah dan kurang berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan belajar (Agnesia & Prima, 2026). 

Motivasi belajar siswa tidak terlepas dari peran guru. Guru yang kompeten mampu 

memberikan dorongan, arahan, serta stimulus yang tepat sehingga dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Amrulloh et al., (2024) menyatakan bahwasannya motivasi belajar yang 

kuat dapat meningkatkan minat dan semangat belajar siswa, yang pada akhirnya berdampak 

pada peningkatan hasil belajar. Hal ini juga diperkuat oleh Sawiji (2013) yang menyebutkan 

bahwasannya motivasi belajar yang tinggi akan menumbuhkan minat belajar yang besar dan 

berpengaruh positif terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. 
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Hasil belajar siswa merupakan pencapaian yang diperoleh setelah mengikuti proses 

pembelajaran dalam jangka waktu tertentu dan biasanya dinyatakan dalam bentuk nilai atau 

skor. Menurut Mediawati (2020), hasil belajar mencerminkan tingkat keberhasilan siswa 

dalam memahami materi yang telah diajarkan. Hasil belajar yang baik memperlihatkan 

bahwasannya proses pembelajaran berlangsung secara efektif, sedangkan hasil belajar yang 

rendah dapat menjadi indikator adanya permasalahan dalam proses pembelajaran. 

Tabel 1. Hasil Penilaian Murni Assement Sumatif 

Kelas Jumlah siswa 
Nilai terendah Nilai tertinggi 

Jumlah Jumlah 

XI 10 31 22 9 

XI 17 39 36 3 

Jumlah 58 12 

Sumber : Data nilai murni penilaian assesment sumatif 

Didasarkan output wawancara dengan guru mata pelajaran ekonomi di MAN 3 

Jombang, diketahui bahwasannya output belajar siswa kelas XI, baik di kelas reguler maupun 

kelas unggulan, masih menunjukkan capaian yang perlu ditingkatkan. Data output penilaian 

asesmen sumatif menunjukkan adanya variasi nilai yang cukup signifikan antar siswa. Hal ini 

mengindikasikan bahwasannya masih terdapat faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar 

siswa, di antaranya kompetensi guru dan motivasi belajar siswa. 

Mata pelajaran ekonomi merupakan salah satu mata pelajaran yang menuntut 

pemahaman konsep, kemampuan analisis, serta penerapan dalam kehidupan sehari-hari. 

Maka dari itu, diperlukan guru yang kompeten dan siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi 

agar tujuan pembelajaran ekonomi dapat tercapai secara optimal. Berdasarkan kondisi 

tersebut, penting untuk dilakukan riset yang mengkaji pengaruh kompetensi guru dan 

motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 

Peneliti berargumentasi bahwa kompetensi guru dan motivasi belajar merupakan dua 

faktor utama yang sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Guru sebagai 

pelaksana utama pembelajaran memiliki peran strategis dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang efektif dan kondusif. Kompetensi guru yang meliputi aspek pedagogik, 

profesional, kepribadian, dan sosial sangat berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran. Di 

sisi lain, motivasi belajar siswa menjadi faktor internal yang mendorong keterlibatan aktif 

siswa dalam proses belajar. Tanpa motivasi yang kuat, siswa cenderung kurang optimal dalam 

mencapai hasil belajar yang diharapkan. Oleh karena itu, kombinasi antara kompetensi guru 
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yang baik dan motivasi belajar yang tinggi diyakini mampu meningkatkan hasil belajar siswa 

secara signifikan. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa kompetensi guru dan 

motivasi belajar memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Penelitian oleh Hapsari & 

Prasetio (2017) serta Luan (2023) menemukan bahwa kedua variabel tersebut secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar. Selain itu,  Utami et al., (2024) menegaskan 

bahwa motivasi belajar berperan penting dalam meningkatkan prestasi siswa. Meskipun 

demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus pada konteks sekolah umum dan belum 

banyak mengkaji secara spesifik pada lingkungan madrasah, khususnya pada mata pelajaran 

ekonomi. Selain itu, perbedaan karakteristik siswa dan lingkungan belajar di madrasah 

menjadi aspek yang perlu dikaji lebih lanjut. Oleh karena itu, masih terdapat kesenjangan 

penelitian yang perlu diisi, khususnya terkait pengaruh kompetensi guru dan motivasi belajar 

terhadap hasil belajar siswa dalam konteks madrasah. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengkaji secara simultan pengaruh 

kompetensi guru dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

ekonomi di lingkungan madrasah, khususnya di MAN 3 Jombang. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linear berganda untuk melihat 

kontribusi masing-masing variabel. Secara teoretis, penelitian ini didasarkan pada teori hasil 

belajar yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal (Slameto), teori kompetensi guru 

yang mencakup empat aspek utama sesuai Permendiknas No. 16 Tahun 2007, serta teori 

motivasi belajar dari Sardiman yang menekankan peran motivasi sebagai penggerak utama 

dalam aktivitas belajar. Kombinasi teori-teori tersebut menjadi landasan dalam menjelaskan 

hubungan antara variabel penelitian. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis pengaruh 

kompetensi guru dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

ekonomi kelas XI di MAN 3 Jombang. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis secara 

empiris pengaruh kompetensi guru terhadap hasil belajar siswa, pengaruh motivasi belajar 

terhadap hasil belajar siswa, serta pengaruh keduanya secara simultan terhadap hasil belajar 

siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran serta menjadi dasar bagi pengambilan kebijakan pendidikan yang lebih efektif. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif 

kausal. Pendekatan ini bertujuan untuk menguji hubungan sebab-akibat antara variabel 

independen, yaitu kompetensi guru dan motivasi belajar, terhadap variabel dependen, yaitu 

hasil belajar siswa. Penelitian kuantitatif dipilih karena mampu memberikan gambaran 

objektif melalui analisis data numerik serta pengujian hipotesis secara statistik. 

Desain penelitian yang digunakan adalah desain survei dengan pendekatan 

eksplanatori. Desain ini digunakan untuk menjelaskan pengaruh antar variabel melalui 

pengumpulan data dari responden dalam satu waktu tertentu. Penelitian ini dirancang untuk 

menguji pengaruh kompetensi guru dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa, baik 

secara parsial maupun simultan, menggunakan analisis regresi linear berganda. 

Partisipan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI yang mengikuti mata 

pelajaran ekonomi di MAN 3 Jombang pada semester genap tahun ajaran berjalan. Populasi 

penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas XI-10 sebanyak 31 siswa dan kelas XI-17 sebanyak 

39 siswa, sehingga total populasi berjumlah 70 siswa. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan sampling jenuh (total sampling), yaitu seluruh anggota populasi dijadikan 

sebagai sampel penelitian. Teknik ini dipilih karena jumlah populasi relatif kecil dan 

memungkinkan untuk diteliti secara keseluruhan. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kuesioner dan dokumentasi. 

Kuesioner digunakan untuk mengukur variabel kompetensi guru dan motivasi belajar siswa, 

sedangkan dokumentasi digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa. Sebelum 

digunakan, instrumen kuesioner diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan bahwa 

instrumen mampu mengukur variabel secara tepat dan konsisten. Prosedur pengumpulan 

data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada responden serta mengumpulkan data 

nilai siswa dari dokumen resmi sekolah. 

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan 

inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik masing-masing 

variabel penelitian. Sementara itu, analisis inferensial dilakukan melalui uji asumsi klasik yang 

meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas sebagai prasyarat analisis 

regresi. Selanjutnya, analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh 

kompetensi guru dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa. Pengujian hipotesis 

dilakukan melalui uji t untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 
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secara parsial dan uji F untuk mengetahui pengaruh secara simultan. Selain itu, koefisien 

determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

 

HASIL 

Output riset harus didukung oleh data yang valid. Output riset harus menjawab 

permasalahan penelitian yang sudah ditetapkan dan dibahas oleh penulis berdasarkan kajian 

teori dan empiris serta temuan-temuan. Output riset dan pembahasan dilakukan secara 

komprehensif dan tidak ditulis terpisah (beda sub-bab). Pemisahan kajian (sub-bab) 

dilakukan per masalah yang dikaji. 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Kompetensi Guru 0,517 1,935 Tidak terjadi multikolinearitas 

Motivasi Belajar 0,517 1,935 Tidak terjadi multikolinearitas 

Sumber: Data diolah mempergunakan SPSS 25 

 

Didasarkan Tabel 1, nilai tolerance variabel kompetensi guru dan motivasi belajar 

sebesar 0,517 > 0,10 serta nilai VIF sebesar 1,935 < 10. Hal ini menunjukkan bahwa model 

regresi tidak mengalami masalah multikolinearitas sehingga dapat digunakan untuk analisis 

lebih lanjut. 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel Koefisien Regresi (B) t hitung Sig 

Konstanta 9,515 5,219 0,000 

Kompetensi Guru (X₁) 0,313 5,458 0,000 

Motivasi Belajar (X₂) 0,323 6,469 0,000 

Sumber: Data diolah mempergunakan SPSS 25 

 

Persamaan regresi linear berganda diperoleh sebagai berikut: 

Y = 9,515 + 0,313X1 + 0,323X2 + e 

Didasarkan persamaan tersebut, nilai koefisien kompetensi guru sebesar 0,313 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan kompetensi guru sebesar satu satuan akan 

meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 0,313 satuan dengan asumsi variabel lain konstan. 

Sementara itu, motivasi belajar memiliki koefisien sebesar 0,323 yang menunjukkan bahwa 
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peningkatan motivasi belajar sebesar satu satuan akan meningkatkan hasil belajar siswa 

sebesar 0,323 satuan. 

 

PEMBAHASAN 

1. Analisis dan Interpretasi Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi guru dan motivasi belajar memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa, baik secara parsial maupun 

simultan. Temuan ini menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian yang berfokus pada 

analisis pengaruh kedua variabel tersebut terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

ekonomi di MAN 3 Jombang. 

Secara parsial, kompetensi guru terbukti berpengaruh positif terhadap hasil belajar 

siswa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kompetensi yang dimiliki guru, baik dari 

aspek pedagogik, profesional, kepribadian, maupun sosial, maka semakin optimal pula hasil 

belajar siswa. Kompetensi guru memungkinkan proses pembelajaran berlangsung secara 

efektif, terstruktur, dan sesuai dengan karakteristik siswa. 

Selain itu, motivasi belajar juga terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki motivasi tinggi 

cenderung lebih aktif, tekun, dan memiliki semangat dalam mengikuti pembelajaran, sehingga 

berdampak pada peningkatan hasil belajar. 

Secara simultan, kompetensi guru dan motivasi belajar memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa keberhasilan 

pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh faktor eksternal (guru), tetapi juga oleh faktor 

internal (motivasi siswa). Dengan demikian, kombinasi keduanya menjadi faktor penting 

dalam meningkatkan kualitas hasil belajar. 

2. Perbandingan dengan Teori dan Literatur Terdahulu 

Output riset memperlihatkan bahwasannya kompetensi guru (X₁) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa (Y) pada mata pelajaran ekonomi kelas XI 

di MAN 3 Jombang. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kompetensi guru, maka 

semakin meningkat hasil belajar siswa. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 

2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, khususnya Pasal 28, pendidik diposisikan sebagai 

agen pembelajaran yang dituntut memiliki empat kompetensi utama, yaitu kompetensi 
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pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. Kompetensi guru dipahami sebagai 

kemampuan yang memungkinkan guru melaksanakan kinerjanya secara tepat dan efektif 

dalam proses pembelajaran (Novauli, 2012). Sejalan dengan hal tersebut, Mediawati (2020) 

menyatakan bahwasannya seorang guru harus menguasai berbagai kompetensi sebagai bekal 

dalam menjalankan tugas profesionalnya agar pembelajaran dapat berlangsung secara 

optimal. Pandangan ini diperkuat oleh Darojah & Hadijah (2016) yang menjelaskan 

bahwasannya kualitas guru yang baik tercermin dari kemampuannya dalam menyampaikan 

materi, mengelola kelompok belajar kecil, memimpin kegiatan pembelajaran, serta menjadi 

teladan yang positif bagi peserta didik. 

Dalam kaitannya dengan tenaga kependidikan, kompetensi merujuk pada tindakan 

yang bersifat rasional dan memenuhi standar sertifikasi tertentu dalam pelaksanaan tugas 

kependidikan. Kompetensi guru mencerminkan kemampuan, pengetahuan, dan 

keterampilan yang dimiliki oleh guru dalam melaksanakan tanggung jawabnya pada proses 

pembelajaran. Mulyasa (2013) mengemukakan bahwasannya kompetensi guru mencakup 

berbagai aspek, antara lain pengetahuan pedagogik, profesional, sosial, serta keterampilan 

dalam mengelola kelas. Jadi, kompetensi guru dapat dimaknai sebagai integrasi pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang diwujudkan dalam tindakan profesional, cerdas, dan 

bertanggung jawab dalam menjalankan profesi sebagai pendidik. 

Output riset ini linear dengan hipotesis pertama yang menyatakan bahwasannya 

kompetensi guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran ekonomi di MAN 3 Jombang. Hal tersebut dibuktikan melalui hasil uji t yang 

menunjukkan nilai signifikansi variabel kompetensi guru (X₁) berada pada tingkat yang 

menunjukkan adanya pengaruh secara parsial terhadap variabel hasil belajar (Y). Selain itu, 

nilai koefisien regresi linear berganda yang bernilai positif menunjukkan bahwasannya 

peningkatan kompetensi guru diikuti oleh peningkatan hasil belajar siswa secara signifikan. 

Temuan penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian terdahulu. Arifin (2011) 

menyatakan bahwasannya kompetensi guru berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran TIK di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Hapsari & Prasetio (2017) menunjukkan bahwasannya 

kompetensi guru dan motivasi belajar siswa secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMAN 4 Atambua. Dengan 
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demikian, dapat disimpulkan bahwasannya kompetensi guru merupakan faktor penting yang 

berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar (X₂) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar siswa (Y) pada mata pelajaran ekonomi kelas XI di MAN 3 

Jombang. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi belajar siswa, maka semakin 

meningkat hasil belajar siswa. Pada proses pembelajaran, motivasi merupakan salah satu 

faktor yang memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa. Motivasi 

berfungsi sebagai pendorong yang menggerakkan siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan 

belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Sardiman dalam Khadijah (2014) 

menjelaskan bahwasannya motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak dalam diri 

individu yang menimbulkan aktivitas belajar, menjamin keberlangsungan proses belajar, serta 

memberikan arah pada kegiatan belajar agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Agar 

motivasi dapat berfungsi secara optimal, prinsip-prinsip motivasi dalam aktivitas belajar perlu 

diterapkan secara konsisten dan maksimal (Khadijah, 2014). 

Upaya peningkatan motivasi belajar siswa tidak terlepas dari peran guru dalam 

mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran. Guru dituntut untuk menguasai materi 

pembelajaran, memilih metode dan cara penyampaian yang tepat, mampu menarik perhatian 

siswa, serta melakukan evaluasi terhadap hasil belajar secara berkesinambungan. Pelaksanaan 

pembelajaran yang baik diharapkan mampu menumbuhkan dan meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Sardiman (2018) menegaskan bahwasannya motivasi memiliki peranan yang 

sangat penting dalam proses belajar mengajar, baik bagi guru sebagai pengelola pembelajaran 

maupun bagi siswa sebagai subjek belajar. 

Output riset linear dengan hipotesis kedua yang menyatakan bahwasannya motivasi 

belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

ekonomi di MAN 3 Jombang. Hal tersebut dibuktikan melalui hasil uji t yang menunjukkan 

nilai signifikansi variabel motivasi belajar (X₂) berada pada tingkat yang menunjukkan adanya 

pengaruh secara parsial terhadap variabel hasil belajar (Y). Selain itu, nilai koefisien regresi 

linear berganda yang bernilai positif menunjukkan bahwasannya peningkatan motivasi belajar 

diikuti oleh peningkatan hasil belajar siswa secara signifikan. 

Temuan penelitian ini didukung oleh output riset sebelumnya. Riset yang dilakukan 

oleh Farhana (2022) menunjukkan bahwasannya motivasi belajar berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar siswa kelas IV di SDIT Al Qur’aniyyah. Selain itu, penelitian yang 
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dilakukan oleh Luan (2023) juga menunjukkan bahwasannya kompetensi guru dan motivasi 

belajar siswa secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran ekonomi di SMAN 4 Atambua. Jadi, motivasi belajar merupakan faktor 

penting yang perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa. 

Selain itu, hasil riset memperlihatkan bahwasannya kompetensi guru (X₁) dan 

motivasi belajar (X₂) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar 

siswa (Y) pada mata pelajaran ekonomi kelas XI di MAN 3 Jombang. Hal ini memperlihatkan 

bahwasannya peningkatan kompetensi guru dan motivasi belajar secara bersama-sama dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar merupakan gabungan dari dua konsep, yaitu 

hasil dan belajar, yang masing-masing memiliki makna berbeda namun saling berkaitan. 

Belajar merupakan aktivitas utama dalam proses pendidikan di sekolah karena melalui 

kegiatan belajar peserta didik memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, serta nilai-nilai 

yang diperlukan dalam kehidupannya. Tinggi rendahnya hasil belajar yang dicapai siswa 

sangat bergantung pada kualitas proses belajar yang dijalani. Dengan kata lain, keberhasilan 

pencapaian tujuan pendidikan tidak terlepas dari bagaimana siswa sebagai subjek belajar 

melaksanakan aktivitas belajarnya secara optimal. 

Belajar dapat dimaknai sebagai suatu proses perubahan yang terjadi dalam diri 

individu sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan. Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry 

Sutikno (2010) menyatakan bahwasannya belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi 

pada diri seseorang setelah melakukan interaksi dengan lingkungannya. Pendapat tersebut 

sejalan dengan Hamalik (2013) yang mengemukakan bahwasannya belajar adalah proses 

perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan, baik lingkungan fisik 

maupun sosial. Perubahan yang dimaksud tidak hanya terbatas pada aspek pengetahuan, 

tetapi juga mencakup sikap dan keterampilan yang bersifat relatif menetap sebagai hasil dari 

pengalaman belajar. 

Hasil belajar pada dasarnya mencerminkan tingkat keberhasilan siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar yang baik menunjukkan bahwasannya proses 

pembelajaran berlangsung secara efektif, sedangkan hasil belajar yang rendah dapat menjadi 

indikator adanya permasalahan dalam proses pembelajaran. Maka dari itu, hasil belajar tidak 

hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu siswa, tetapi juga oleh berbagai faktor eksternal, 

seperti kompetensi guru dan motivasi belajar siswa. 
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Didasarkan output uji statistik deskriptif, variabel kompetensi guru yang diukur 

melalui indikator kompetensi pedagogik memperoleh kategori sangat baik. Hal ini 

menunjukkan bahwasannya guru mampu merancang dan menerapkan strategi pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik siswa, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung 

secara efektif. Guru yang memahami karakteristik siswa mampu menciptakan pembelajaran 

yang lebih menarik, mudah dipahami, serta mendorong keterlibatan aktif siswa dalam 

kegiatan belajar. 

Selain itu, variabel motivasi belajar yang diukur melalui indikator lingkungan belajar 

yang kondusif juga berada pada kategori sangat baik. Kondisi ini menunjukkan bahwasannya 

siswa mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah dan merasa nyaman dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Lingkungan belajar yang kondusif memungkinkan siswa 

untuk lebih fokus, termotivasi, serta berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan belajar, yang 

pada akhirnya berdampak positif terhadap hasil belajar. 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwasannya kompetensi guru dan motivasi 

belajar secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran ekonomi di MAN 3 Jombang. Temuan ini sekaligus menjawab hipotesis ketiga 

yang menyatakan adanya pengaruh kompetensi guru dan motivasi belajar terhadap hasil 

belajar siswa. Hal tersebut dibuktikan melalui hasil uji F yang menunjukkan bahwasannya 

variabel independen, yaitu kompetensi guru dan motivasi belajar, secara bersama-sama 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, yaitu hasil belajar siswa. 

Temuan riset ini linear bersamaan output riset sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Darojah & Hadijah, 2016), (Hapsari & Prasetio, 2017), (Luan, 2023), yang menyatakan 

bahwasannya kompetensi guru dan motivasi belajar memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. Jadi, dapat disimpulkan bahwasannya peningkatan hasil belajar 

siswa tidak hanya bergantung pada kemampuan individu siswa, tetapi juga sangat dipengaruhi 

oleh kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran serta motivasi belajar siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

3. Implikasi Penelitian 

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi baik secara teoretis maupun praktis. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat konsep bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh 

kombinasi faktor internal dan eksternal, serta menegaskan pentingnya kompetensi guru dan 

motivasi belajar dalam proses pembelajaran. 
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Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak 

sekolah dan guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru perlu terus 

mengembangkan kompetensinya melalui pelatihan, pengembangan profesional, serta inovasi 

dalam pembelajaran. Selain itu, guru juga perlu menciptakan strategi pembelajaran yang 

mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, seperti penggunaan metode yang variatif, 

media pembelajaran yang menarik, serta pemberian penghargaan atau penguatan positif. 

4. Keterbatasan Penelitian dan Arah Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah sampel yang terbatas 

hanya pada satu sekolah, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. 

Kedua, penelitian ini hanya mengkaji dua variabel, yaitu kompetensi guru dan motivasi 

belajar, sementara masih terdapat faktor lain yang dapat memengaruhi hasil belajar siswa, 

seperti lingkungan keluarga, fasilitas belajar, dan gaya belajar siswa. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

melibatkan sampel yang lebih luas dan beragam, baik dari segi jumlah maupun lokasi 

penelitian. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan variabel lain yang 

relevan atau menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi hasil 

belajar siswa. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi guru dan motivasi belajar merupakan 

faktor penting yang berkontribusi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 

di kelas XI MAN 3 Jombang. Secara umum, hasil penelitian menegaskan bahwa peningkatan 

kualitas pembelajaran tidak hanya bergantung pada kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran, tetapi juga pada dorongan internal siswa dalam mengikuti proses belajar. 

Dengan demikian, sinergi antara kompetensi guru dan motivasi belajar menjadi kunci dalam 

mencapai hasil belajar yang optimal. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkuat kajian mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi hasil belajar, khususnya dalam konteks pendidikan madrasah. 

Secara teoretis, temuan ini mendukung konsep bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh 

kombinasi faktor eksternal dan internal. Secara praktis, penelitian ini memberikan dasar bagi 

pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif melalui peningkatan kompetensi guru 
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dan penguatan motivasi belajar siswa, terutama pada pembelajaran ekonomi di tingkat 

menengah. 

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian, disarankan agar penelitian 

selanjutnya dapat memperluas cakupan sampel dan konteks penelitian, sehingga hasilnya 

lebih representatif dan dapat digeneralisasikan. Selain itu, penelitian berikutnya dapat 

mengkaji variabel lain yang berpotensi memengaruhi hasil belajar, seperti lingkungan 

keluarga, fasilitas belajar, atau pendekatan pembelajaran yang digunakan. Penggunaan 

metode penelitian yang lebih beragam, seperti pendekatan campuran, juga dapat memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi hasil 

belajar siswa. 
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